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Dari kesimpulan di atas, penulis dapat merekomendasikan beberapa saran berikut ini

bagi konsentrasi sinematografi Universitas Pelita Harapan:

1.

Sebelum benar-benar memulai produksi film, pastikan tahap pra
produksi sudah matang dan setiap anggota siap untuk melakukan
syuting.

Selama proses produksi, pastikan set-set lokasi sudah sesuai dengan
yang dirancangkan sehingga tidak ada yang miss.

Dalam proses produksi, pastikan mempersiapkan pergantian kostum

setiap talent pada setiap scene.

5.4 Saran Bagi Pemirsa

Dari kesimpulan di atas, penulis dapat merekomendasikan beberapa saran

berikut ini bagi pemirsa:

1.

Untuk anak berusia 13 tahun kebawah diharapkan untuk menonton film
Sian Kong dengan dampingan orang tua atau wali.

Orang tua atau wali diharapkan untuk memberi pengertian yang baik
terhadap makna dari film Sian Kong bagi anak yang berusia 13 tahun
kebawah.

Menyiapkan tempat yang nyaman dan menyetel pengaturan layar,
pencahayaan, dan sound computer atau laptop sesuai kebutuhan ketika

menonton film Sian Kong.
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